Isi Pembahasan Hasil Penelitian
Dalam menyusun pembahasan hasil penelitian, baik dalam bentuk artikel ilmiah, laporan penelitian, maupun metuan lainnya harus memuat tiga hal, yaitu penyajian: 1) hasil penelitian secara ringkas, 2) pembahasan hasil penelitian (teknik komparasi dan teknik sebab akibat), dan 3) pendapat peneliti. Ketiga hal tersebut dijelaskan, sebagai berikut. 
1.  Hasil Penelitian Secara Ringkas 
Tujuan disajikan ulang hasil penelitian untuk dijadikan pengingat bagi pembaca. Hasil penelitian disajikan secara ringkas, yaitu  hanya disajikan data hasil analisis dalam bentuk tabel. Jika ingin disajikan dalam bentuk teks (penelitian kualitatif), maka dapat dibuat satu atau dua paragraf. 
2. Pembahasan Hasil Penelitian 
Teknik  pembahasan hasil penelitian ada dua, yaitu teknik komparasi dan teknik sebab-akibat.  
a. Teknik Komparasi 
Teknik komparasi adalah cara membahas hasil penelitian dengan membandingkan data dalam menemukan persamaan atau perbedaan. Dalam teknik ini, peneliti melakukan perbandingan antara hasil penelitian dengan teori, hasil penelitian sebelumnya, kebijakan yang berlaku di masyarakat, dan   sejenisnya. Aspek yang dibandingkan disesuaikan dengan isi   bagian landasan teori. Misalnya, jika di dalam bab landasan teori dijelaskan mengenai hasil penelitian ”literasi   numerasi” di tahun 2025, maka pada saat membahas hasil penelitian, hasil penelitian dibandingkan atau dijelaskan kesesuaiannya atau sebaliknya dengan hasil penelitian tersebut. Jika  ada aspek pembanding dan penjelas yang digunakan dalam pembahasan hasil penelitian belum ada dalam bab landasan teori, maka dapat ditambahkan saat menulis pembahasan hasil penelitian.  
b. Teknik Sebab-Akibat 
Teknik sebab-akibat adalah cara membahas hasil penelitian dengan menjelaskan penyebab dan dampak yang ditimbulkan. Teknik sebab-akibat ini digunakan jika teknik komparasi dirasa kurang sesuai dengan pembahasan hasil penelitian. Caranya diawali dengan menjelaskan hasil analisis kemungkinan penyebab, diakhiri dengan menjelaskan kemungkinan dampak yang ditimbulkan. 
3. Pendapat Peneliti
Dalam bab pembahasan   hasil penelitian harus disajikan pendapat peneliti.  Pendapat peneliti  dapat dalam bentuk opini, masukan, penilaian, dan sejenisnya. Peneliti menyampaikan pendapatnya dengan dasar yang jelas sesuai dengan bab landasan teori. Misal: jika dijumpai ada kekurangan dalam kebijakan atau sistem yang berjalan di lokasi penelitian, maka pendapat dalam bentuk masukan bisa dipilih.  
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